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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter dalam 

karya sastra sebagai sarana reflektif terhadap nilai-nilai kehidupan. Novel Hujan 

karya Tere Liye menghadirkan tokoh utama yang menarik untuk dikaji melalui 

pendekatan teori psikoanalisis Sigmund Freud, khususnya dalam memahami 

struktur kepribadian Id, Ego, dan Superego serta kaitannya dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepribadian tokoh 

utama dari perspektif Id, Ego, dan Superego, serta mengungkap nilai-nilai 

karakter tanggung jawab dan kemandirian yang tercermin dalam novel tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitik dan analisis psikologi sastra. Data diperoleh melalui teknik baca dan catat 

terhadap narasi dan dialog dalam novel yang menggambarkan dinamika 

kepribadian dan nilai karakter tokoh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama, Lail, memiliki 

kepribadian yang tangguh, ditandai dengan kerja keras, kemandirian, sikap tabah, 

dan empati tinggi. Struktur kepribadiannya seimbang antara dorongan naluriah 

(Id), pengelolaan realitas (Ego), dan kesadaran moral (Superego). Karakter 

tanggung jawab Lail tercermin dalam sikapnya yang rela berkorban, berkomitmen 

dalam tugas kemanusiaan, serta mampu mengendalikan emosi secara dewasa. 

Sementara karakter kemandirian tampak melalui kemampuan tokoh-tokohnya, 

khususnya Lail, Esok, dan Maryam, dalam bertindak dan mengambil keputusan 

secara mandiri meski dalam tekanan hidup yang berat. Kesimpulannya, novel 

Hujan tidak hanya menyuguhkan kisah emosional, tetapi juga mengandung 

pembelajaran karakter yang kuat melalui lensa psikoanalisis. 
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